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'(:j % ; TINJAUAN PUSTAKA

%jA%Pgngertlan dan Jenis-Jenis Persediaan

gg g Istilah yang digunakan untuk menunjukkan barang-barang yang digunakan
golzéhésugtu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha perusahaan masing-
masing. -

;51§P§ngértian Persediaan

§§ § Pada setiap tingkat perusahaan, baik perusahaan kecil, menengah, maupun
C13)pérusahaan besar, persediaan sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan.
%DDE%rusahaan harus dapat memperkirakan jumlah persediaan yang dimilikinya.
§PTérsed|aan yang dimiliki oleh perusahaan tidak boleh terlalu banyak dan juga tidak
3

Trjoéleh teflalu sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan untuk
gpérsedlaan tersebut.

5 3 §

35 menurut Alvin A. Arens , Randal J.Elder dan Mark S.Beasley dalam bukunya
§A;éd|t|ng and Assurance Services An Integrated Approach, Fifteenth Edition
jf( 2014 672), pengertian persediaan sebagai berikut :

= = ‘Elnventory takes many different forms, depending on the nature of the
thiisiness; For retail or wholesale business, the largest account in the financial
— 3

%s@tements is often merchandise inventory avalaible for sale “.

Menurut Muhammad Nuh, dan Hamizar ( 2011:93 ), mengatakan pengertian

persediaan adalah sebagai berikut :

“Rada perusahaan dagang, persediaan adalah barang-barang yang dibeli dan
dijual aleh perusahaan yang bersangkutan tanpa ada mengadakan perubahan
terhadaﬁbarang tersebut. Pada perusahaan Industri, persediaan meliputi persediaan

bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi”.
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia ( 2011:14 ), persediaan diartikan sebagai berikut

ngrsediéén adalah asset :

nﬁu ad

nbusw pbuede

BFepun 1Bunpuniq eidio seH

Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa

Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut atau

edn

5

Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

Sedangkan menurut Rudianto ( 2012:222 ), mengatakan “Persediaan adalah

Mas neje ueibedas diy

I hbarang jadi, bahan baku, dan barang dalam proses yang dimiliki perusahaan

n tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut”.

ifattPersediaan

eAJ e%qn
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Persediaan merupakan unsur aktiva yang bersifat liquid atau bernilai tinggi.

19uad

estasi: dalam persediaan biasanya merupakan aktiva lancar paling besar dari

‘uel
@w Aluey 11 SRy

rusahaan dagang dan manufaktur. Pada perusahaan dagang persediaanya adalah
ang dagangan. Untuk perusahaan manufaktur yang termasuk persediaan adalah

ang-parang yang akan digunakan untuk proses produksi selanjutnya.

14y BAJ%_ueamuad
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1:3 Fungsi Persediaan

rsedi@aan memiliki beberapa fungsi penting bagi perusahaan, yaitu :

ueying@luaw

. agarljapat memenuhi permintaan yang diantisipasi akan terjadi,

Jaquins

untuk»menyeimbangkan produksi dengan distribusi,

ueJogm ueLH;sn/{uag ‘ye

“¢. untuk:memperoleh keuntungan dari potongan kuantitas, karena membeli dalam

jumlah yang banyak ada diskon,
d. untukhedging dari inflasi dan perubahan harga

e. untuk; menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadi karena cuaca,

kekdfangan pasokan, mutu, dan ketidakpastian pengiriman,

f. untuksmenjaga kelangsungan operasi dengan cara persediaan dalam proses .
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Biaya persediaan terdiri dari seluruh pengeluaran , baik yang langsung
maupun-yang tidak langsung , yang berhubungan dengan pembelian, persiapan, dan

penempatan persediaan untuk dijual. Biaya persediaan bahan baku atau barang yang

e(b_E

H;)eroleh untuk dijual kembali, biaya termasuk harga pembelian, pengiriman,

u

B

nerimaan, penyimpanan dan seluruh biaya yang terjadi sampai barang siap untuk

@w

1q exdi Y&y

Masalah penentuan besarnya persediaan sangatlah penting bagi perusahaan,

nyun eAuey u&(_ju

@qgoas diinb

ia Jersediaan memiliki efek langsung terhadap keuntungan perusahaan.

B

ahan dalam menentukan besarnya investasi ( yang ditanamkan ) dalam

|
as@miﬁm
%?w 6%

dlaan akan menekan keuntungan perusahaan.

nis-Jenis Persediaan

puacweﬁuu&ad
Jey gRUN)
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Biepu

rutdkatan Akuntansi Indonesia ( 2011:14 ) menyatakan bahwa :

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali,

nauad ‘uey
e} 1ul siny

:nwsalnya barang dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau
TJt)éngadaan tanah dan properti lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga

cr@encakup barang jadi yang diproduksi, oleh entitas serta termasuk bahan serta

ESl)

:pérlengkapan yang akan dlgunakan dalam proses produksi. Bagi perusahaan jasa,
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Jenis-jenis persediaan akan berbeda sesuai dengan bidang atau kegitan

©j1ngakusul

rmal gdsaha perusahaan tersebut. Berdasarkan bidang usaha perusahaan dapat

B u

bentuk perusahaan industri (manufacture), perusahaan dagang, ataupun

Jo(geq u_eun%w{uad ‘yel

@ U

rusaliaan jasa. Untuk perusahaan industri maka jenis persediaan yang dimiliki
Padalah persediaan bahan baku ( raw material ), barang dalam proses (work in
process), persediaan barang jadi ( finished goods ), serta bahan pembantu yang akan
digunakan dalam proses produksi. Untuk perusahaan dagang maka persediaannya

hanya satu yaitu barang dagang.

a.Persédiaan bahan baku (raw material), merupakan barang-barang yang diperoleh
untuk digunakan dalam proses produksi. Beberapa bahan baku diperoleh dari
sumber=sumber alam. Akan tetapi lebih sering bahan baku diperoleh dari perusahaan

lain yang.merupakan bahan baku dari perusahaan lain yang merupakan produk akhir
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pemasok bahan baku. Sebagai contoh kartu cetak merupakan bahan baku dari
perusahaan percetakan. Mesikupun istilah bahan baku dapat digunakan secara luas
untuk mencukupi seluruh bahan baku yang digunakan dalam produksi, namun
e;butan ini sering kali dibatasi untuk barang-barang yang secara fisik dimasukkan

e

lam produk yang dihasilkan. Istilah bahan penolong atau pembantu (factory
p@ies) digunakan untuk menyebut bahan tambahan yaitu bahan baku yang

sw
& o

akan dalam proses produksi tetapi tidak secara langsung dimasukkan dalam

6Bhpunies
~

han Baku Langsung ( Direct Material ) adalah semua bahan baku yang

eidelbe@s @hb

akan bagian dari barang jadi yang dihasilkan

3
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haniBaku Tidak Langsung ( Indirect Material ) atau bahan penolong adalah

éhén baku yang ikut berperan dalam proses produksi tetapi tidak secara

r ggung tampak pada barang yang dihasilkan.

§Barang dalam proses (goods in process), yang juga disebutkan pekerjaan dalam
E;oses (work in process) terdiri dari bahan baku yang sebagian teleh diproses dan
érlu dikerjakan lebih lanjut sebelum dijual. Adapun unsur-unsur biaya yang
eQ}Jkandung didalam persediaan meliputi :

3

J Biaya Bahan Langsung ( Direct Material )

‘7 Biaya, bahan yang secara langsung dikaitkan dengan barang-barang dalam
3 prodaksi.

§ Biaya Upah Langsung ( Direct Labour )

5

(on

o Seluruh biaya karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi sampai
menyadi produk jadi yang jasanya dapat diusut secara langsung pada produk dan

upahnya merupakan bagian yang besar dalam memproduksi produk.
3) Biaya'Overhead Pabrik ( Factory Overhead Expenses )

Terdiri dari seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memproduksi
barafg-barang, selain bahan langsung dan upah langsung, biaya-biaya yang
term@suk biaya overhead pabrik ini antara lain :

a) Bahan Penolong
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b) Upah Tidak Langsung
c) Biaya Penyusutan Pabrik, Mesin atau Peralatan Pabrik (Depresiasi)
Pemeliharaan (Maintenance)

Perbaikan ( Reparation )

~

Pajak Kekayaan ( Property taxes)
Biaya Asuransi ( Insurance expenses )

Bi:aya penerangan, pemanasan dan pembangkit tenaga

ebunuagay yryyn eAugy uedynbuag e

~

Biaya administrasi atau manajemen yang ada kolerasinya dengan kegiatan

ptoduksi.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

~ Barang jadi (finished goods) , merupakan produk/barang yang telah selesai

roduksi dan menjadi persediaan perusahaan untuk dijual

'UE[],HSU%Q ‘ug!p!puad u

Untuk persediaan barang setelah jadi atau barang jadi harus dipahami bahwa

w edue) HF'shy eAdey ynanyas neTe uelbegas dipnbualbueleyiq |

ngkin“saja barang setengah jadi bagi suatu perusahaan merupakan barang jadi

ng

e

i perasahaan lain karena proses produksi bagi perusahaan tersebut hanya sampai

itu. Namun dapat saja terjadi barang setengah jadi atau barang jadi bagi suatu

uoe/(JEa_ueg_]n
U UEgLUN

usahaan merupakan bahan baku bagi perusahaan lainnya. Jadi, untuk

w

Bod

nentukan apakah persediaan tersebut merupakan bahan baku, barang setengah

i, ata@pun barang jadi bagi perusahaan. Harus dilihat apakah persediaan tersebut

B

agaiﬁnput atau output dari perusahaan atau hasil dari bagian yang mana proses

=

usah@aan tersebut.

JJaquids u

Rari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan barang dagang

uesode) yeungnAuad

tidak berhubungan dengan tingkat penyelesaian seperti pada perusahaan industri,
sebab persediaan barang dagang dapat berupa persediaan bahan baku, barang

setengali jadi, ataupun barang jadi.

Selain jenis-jenis persediaan yang telah dijelaskan diatas berdasarkan jenis,
untuk p€rusahaan jasa persediaannya secara eksplisit sulit didefinisikan, namun

persedidannya dapat diartikan sebagai besarnya biaya jasa yang meliputi upah dan
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biaya personalia lainnya secara langsung belum dikeluarkan dalam menangani

pemberjan jasa.

eJelqg i

Sistém Pencatatan Persediaan

&

ey uedinnpuad e

T
> Metode pencatatan persediaan ada dua, yaitu metode perpetual dan metode

r

aDiiynbuawl

g

ik=Meteode perpetual disebut juga sebagai metode buku, karena setiap jenis

digan mempunyai kartu persediaan, sedangkan metode periodik disebut juga

W@a

t

yrun
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e disik. Dikatakan demikian karena pada akhir periode dihitung fisik barang

3

esDe)
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mengetahui persediaan akhir yang nantinya akan dibuat jurnal penyesuaian.

Y ynan)

Meénurut Stice dan Skousen (2009 : 667), “ Ada beberapa macam metode

nigraian persediaan yang umum digunakan, yaitu : identifikasi khusus, biaya rata-
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edue

dentifikasi Khusus

1nuad U£

Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual selama

uMuesuawl

riode berjalan dan ke barang yang ada di tangan pada akhir periode berdasarkan
ya aktual dari unit tersebut. Metode ini diperlukan untuk mengidentifikasi biaya

toris dari unit persediaan. Dengan identifikasi khusus, arus biaya yang dicatat

eIyl e/&ex.&es!
B

f@owHep

esuatkan dengan arus fisik barang.

etoae Biaya Rata-Rata (Average)

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit. Metode ini

agwins UEémqa

oY

asarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual seharusnya dibebankan dengan

upd_odm ueun%?/{uad

“biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada tiap harga.
Metode-tata-rata mengutamakan yang mudah terjangkau untuk dilayani, tidak peduli

apakahdyarang tersebut masuk pertama atau masuk terakhir.
c. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (FIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah unit yang
terlebihddahulu masuk. FIFO dapat dianggap sebagai sebuah pendekatan yang logis
dan realistis terhadap arus biaya ketika pengunaaan metode identifikasi khusus
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adalah tidak memungkinkan atau tidak praktis. FIFO mengasumsikan bahwa arus
biaya yang mendekati pararel dengan arus fisik dari barang yang terjual. FIFO

memberikan kesempatan kecil untuk memanipulasi keuntungan karena pembebanan

'a

&8
D

ya ditentukan oleh urutan terjadinya biaya. Selain itu, didalam FIFO unit yang

sisa pada persediaan akhir adalah unit yang paling akhir dibeli, sehingga biaya

1nBus
Suw Riel

' ng- dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya penggantian diakhir

e

tode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (LIFO)

&

Beges danb
a e
®

etode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling barulah yang

s neje uel
Qunp

D
BN

|. Metode LIFO sering dikritik secara teoritis tetapi metode ini adalah metode

paling baik dalam pengaitan biaya persediaan dengan pendapatan. Apabila

4 @uni
L6u

t

Q

Zﬁ@nghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang lebih rendah dan

0

?Eai petsediaan akhir yang lebih rendah. Dengan demikian, LIFO cenderung

e SLIFO digunakan selama periode inflasi atau harga naik, LIFO akan

o] uadgeﬁmwadax NN eAusq

BUg)u

%:r@mberikan pengaruh yang stabil terhadap margin laba kotor, karena pada saat

;jtegjadi kenaikan harga LIFO mengaitkan biaya yang tinggi saat ini dalam perolehan

]

%@rang-barang dengan harga jual yang meningkat, dengan menggunakan LIFO,
“persediaan dilaporkan dengan menggunakan biaya dari pembelian awal. Jika LIFO
%d%unakan dalam waktu yang lama, maka perbedaan antara nilai persediaan saat ini
;éngan biaya LIFO akan semakin besar.

Z%)B% Pengertian sistem dan Pengendalian Intern

> 5

9 EPengendaIian intern dalam suatu perusahaan dilakukan agar tujuan perusahaan

~dapat tercapai dan untuk mencegah serta menghindari terjadinya kesalahan,
kecurangan, dan penyelewengan. Dalam pengendalian aktivitas perusahaan yang
telah difakukan oleh suatu unit usaha dalam hal yang menghasilkan sesuatu dapat
dibandingkan dengan apa yang dihasilkan. Dengan adanya suatu perencanaan kita
dapat fmengetahui apakah pengkoordinasian kegiatan-kegiatan telah dapat
menghasilkan sesuatu yang baik dan memuaskan sesuai dengan waktu pekerjaan
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Di perusahaan kecil, pengendalian masih dapat

dilakukan langsung oleh pimpinan perusahaan. Namun semakin besar perusahaan,



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

dimana ruang gerak dan tugas-tugas yang harus dilakukan semakin kompleks,
menyebabkan pimpinan perusahaan tidak mungkin lagi melakukan pengendalian
secara -angsung, maka dibutuhkan suatu pengendalian intern yang dapat
%mber{kan keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusahaan telah tercapai.
élnéngan,demikian kegiatan dalam perusahaan harus diarahkan untuk menjamin

Egaéa@ya *koordinasi dan kontinuitas kegiatan dari perusahaan. Jadi secara umum

«a X

@énééndalian berarti mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu menerapkan

i&lédgkan-tindakan korektif, sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana.
giésgtem

g8 c g

é‘ El\ﬁenurut V.Wiratna Sujarweni ( 2015:1 ) mengatakan, “Pengertian sistem dilihat
gdénuélemen -elemennya. Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan
Ebék@a sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.
“Menurut-Mulyadi ( 2008:2 ) pengertian sistem adalah

duey ul

‘ Sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, yang

rfun93| bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu ”

I nuadcueuﬂeued
eoua@ e

Aiey uesi
u%um],u

Pengertian sistem dilihat dari masukan dan keluarannya. Sistem adalah suatu
gkaian yang berfungsi menerima input (masukan), mengolah input, dan
i“h%nghasnkan output (keluaran). Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam

gll@kungannya

Péngertian sistem dilihat dari prosedurnya/kegiatannya. Sistem adalah suatu

gkaian prosedur/kegiatan yang dibuat untuk melaksanakan program perusahaan”.

uedode) ueupsnfuad 'y
:1aquinsPeyngahu

2. Pengertian Pengendalian Intern

I%ngertian pengendalian intern menurut Alvin A. Arens , Randal J.Elder dan
Mark SiBeasley dalam bukunya Auditing and Assurance Services An Integrated
Approaeh, Fifteenth Edition (2014:321) adalah sebagai berikut :
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"Internal control is a process designed to provide reasonable assurance the

achievement of management’s objective in the following categories :
a.;ReIiabiIity of financial reporting,
bEffectiveness and efficiency of operations,

c7Compliance with applicable laws and regulations ”.

Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway

day ynjun eAuey uediynbuad e

!6unpuma eydig seH

o}

ynfMasoeie uelbeqgas dianbuaw buedeyiq -

ission) pengendalian internal merupakan rangkaian tindakan yang mencakup

o

s@uruhan proses dalam organisasi. Pengendalian internal berada dalam proses

dug@uu

%

ngjemen dasar, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan”.

Q
3

~ Menurut AICPA ( American Institute of Certified Public Accountants )

1Ny eAse

ngertian pengendalian internal adalah mencakup rencana organisasi dan seluruh

euq; ‘uexipipu
\(D Sl

2]

Emetode koordinasi dan ukuran yang diadopsi dalam suatu usaha atau bisnis untuk
TJrrmllndungl asset-asetnya, memeriksa akurasi dan keandalan data akuntansi,

cmBndorong efisiensi kegiatan dan kepatuhan terhadap kebijakan yang telah
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Menurut V.Wiratna Sujarweni ( 2015:69 ) mengatakan, “Pengendalian intern

& uep uey

uat untuk melindungi kekayaan perusahaan yang diakibatkan dari pencurian,
ggelapan keuangan oleh karyawan, penyalahgunaan, atau penempatan aktiva

a lokasi yang tidak tepat, dan lain sebagainya.

quins uzg_mc%/(u

Dari definisi di atas, maka dapat dilihat bahwa pengendalian intern di tekankan

'u%odm ueun%m{u%i "Ypjui! eAiey 5:5?5
Do

da kapsep-konsep dasar sebagai berikut :

1) Pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengdeédalian intern sendiri bukan merupakan suatu tujuan. Pengendalian intern
merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat pervasif dan menjadi bagian

yangdidak terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan dari infrastruktur entitas.

2) Pengendalian intern dilakukan oleh manusia. Pengendalian intern bukan hanya

terdirizdari pedoman kebijaksanaan dan formulir, namun dijalankan oleh orang dari
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setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan direksi, manajemen, dan

personalia lain yang berperan di dalamnya.

)= Pengéndalian intern diharapkan hanya untuk memberikan keyakinan yang
§§memadai bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan direksi
é L;perusahaan Hal ini disebabkan karena keterbatasan bawahan yang melekat dalam
o (9]

%ése(‘f)nua system pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan
= ﬁdﬁlam pencapaian tujuan pengendalian.

c o 9

s BeY) —

§4§ Fgengendallan intern disesuaikan dengan pencapaian tujuan di dalam kategori
>~ o >S5

§ Qgp%apgran keuangan, kepatuhan, dan operasi yang saling melengkapi.

232 @
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I

uey 1ul

Menjaga kekayaan organisasi,

Uaw ed!

Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
Mendorong efisiensi,

endorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

d ‘yelwiphiey gesnnug_d ‘uenijauad.
wnjued

Auaw uéﬁuex

rikut #Ai uraian dari tujuan pengendalian intern di atas adalah :

Menjaga kekayaan organisasi

’umode&,ueun%g/(ua
:Jaquins uamnqa

Hérta milik perusahaan ada kemungkinan di salah gunakan atau dirusak
kecualisika dilindungi dengan baik. Pengamanan harta milik perusahaan meliputi
pengawasan secara fisik maupun secara akuntansi. Pengamanan secara fisik dapat

dilakukan dengan cara :

1) Pengihjang tanggung jawab yang jelas kepada seseorang atau pengawasan fisik

milik¥perusahaan,

2) Hartazperusahaan disimpan dengan cara yang cukup memadai,
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3) Penerimaan dan pengeluaran persediaan harus berdasarkan otorisasi dari pihak

berwenang.

Menéécek ketelitian dan keandalan data akuntansi didalam menjalankan

ES

1e ueibeqgas dThbusw buele)iT™ |

|6ur‘§w QEJ{% e

tugasnya manajer perlu memahami informasi yang cermat, tepat dan dapat

di fercaya

ndorong efisiensi pengawasan intern dalam perusahaan ditujukan untuk
ncegah duplikasi usaha yang tidak perlu atau setidak-tidaknya dapat

enéerminkan terjadinya pemborosan sumber daya yang tidak efisien.

BS%E

un-buep

ngecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

D'idalam menjalankan tugasnya manajer perlu memahami informasi yang

Y ynan)

AP

"Bu

rmat, tepat dan dapat dipercaya. Pengawasan intern di pandang untuk memberikan

Jaminan proses pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan intern akuntansi yang

iteliti handal. Data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan, maka
ételltlan dan data akuntansi yang menginformasikan pertanggung jawaban
(égnggunaan harta perusahaan.

sc-Mendorong efisiensi

3

Qi Pengawasan intern dalam perusahaan ditujukan untuk mencegah duplikasi
%aha yang tidak perlu atau setidak-tidaknya dapat mencerminkan terjadinya
émborosan sumber daya yang tidak efisien.

zZMendérong dipatuhinya kebijakan manajemen

3 Untuk mencapai tujuan, manajer mengadakan prosedur atau aturan

-pelaksaraan. Sistem pengawasan intern dimaksudkan untuk  meyakinkan
‘jmanajef bahwa semua prosedur yang telah telah di gariskan dengan mudah dapat
diprediksi dan diidentifikasi serta manajer dapat dengan mudah melaksanakan
tindakam' pengesahan dan perbaikan dengan cepat dan tepat apabila terjadi

penyimpangan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern merupakan suatu proses
yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang terdiri dari berbagai kebijakan,

proseduf; teknik, peralatan fisik, dokumentasi, dan manusia.
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Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi

dua magcam, yaitu :

Q;chengendallan intern akuntansi (internal accounting control),

nbuad
eJel

i

pengendallan intern administratif (internal administrative control).

Pengendallan intern akuntansi, yang merupakan bagian dari sistem

LDiinbusw

%dla NeH

n ndallan intern, meliputi strukstur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang

dlna5|kan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek

Rye
“Q'G

(0]

=2p

el |an dan keandalan akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik akan

§

ada%_xnain eéueq uedn

3
% |

) sum ediey ynMiasqg eleBiel

mm kemanan kekayaan para investor dan kreditor yang ditanamkan dalam

ahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.

S Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode

ukuran ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisensi dan

6uepum-£€p

atuhlnya kebijakan manajemen.

Unsgr-Unsur Pengendalian Intern

Menurut COSO dalam buku karangan Alvin A. Arens , Randal J.Elder

Mark S.Beasley yang berjudul Auditing and Assurance Services An Integrated

]|£AJE>1 uesnwad 'UE!],HSU%E ‘uaﬂp!puad u%6u!

§>uJ
(%Aua@ us% ueswnjuRguUaw eduey

proach, Fifteenth Edition (2014:312) unsur-unsur pengendalian intern adalah

ugg 'y

agal,berlkut.

ngkungan Pengendalian,

Penflaian Resiko / Penaksiran Resiko,

:asquins‘uein

'uem&e] ue%wsn/{

c. Informasi dan komunikasi,
d. Pengawasan / Pemantauan.

e. Aktivitas Pengendalian”.

a. LingEungan Pengendalian
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Lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan, kebijakan, dan prosedur yang
mencerminkan sikap manajemen puncak, para direktur, dan entitas secara

keseluruhan mengenai pengendalian internal serta arti penting bagi entitas itu.

e
1'd

nurut;Sedarmayati (2014:2 ) definisi lingkungan pengendalian adalah :

&

u

@ % = I_ingkungan kerja adalah keseluruhan perkakas dan bahan yang dihadapi di
gi[fgg@ngan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
%kérjafmya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok ”.
%r@rutﬁ:ﬂall Singleton (2007: 28), “Lingkungan pengendalian memiliki beberapa
I‘Qwér@n penting diantaranya yaitu :
= I‘—Q@llséfah dan gaya manajemen operasi,
é %rukfcur organisasi,
;; komite audit,

penetapan wewenang dan tanggung jawab,
metode pengawasan manajemen,
fung‘si‘ audit intern,

praktek dan kebijakan karyawan,

ngoAuaul'uep UBYWNIUBdUSW B

penéaruh ekstern”.

:Je_lglums ueyl

alsajéh dan Gaya Manajemen Operasi

I—;alsafah manajemen adalah seperangkat parameter bagi perusahaan dan
karyawan . Falsafah merupakan apa yang seharusnya dikerjakan dan apa yang tidak
dikerjakan oleh perusahaan. Manajemen, melalui aktivitasnya, memberikan tanda
yang jelas kepada pegawai tentang pentingnya pengendalian. Gaya operasi
mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu perusahaan harus

diIakuke’LrL

2. Struktur Organisasi
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Menurut Richard L. Daft yang diterjemahkan oleh Edward Tanujaya (2007 : 19),

“ struktur-organisasi yang baik harus memenuhi hal-hal sebagai berikut :

spes;allsa5| aktivitas,

mao

ve

2 standarisasi aktivitas,

T3z :

Eots kgordma& aktivitas,

N

de &Qntrallsa5| aktivitas,

& 5

~ o0 @

€0 Lgxuran unit kerja”.

88 c g

g*. 0 a [ws]

a g

Fj.BgKgmlte Audit

232 =

D g Dewan Komisaris yang efektif adalah yang idependen dari manajemen dan
%ga(éggota sanggotanya aktif menilai aktivitas manajemen. Komite audit biasanya
fgdg)ebam tanggung jawab mengenai laporan keuangan, mencakup struktur
j)engendallan intern, dan ketaatan terhadap peraturan dan undang-undang. Komite
o (]

Eaédlt haris memelihara komunikasi langsung yang terus menerus, baik antara dewan
=3

%k@mlsarls dengan auditor internal maupun eksternal, agar pengendalian intern
~ x

“ménjadi Tebih efektif

L O

2 3

> @ —

-3 v

§4§Pene§apan Wewenang dan Tanggung Jawab

G % =

§ o Riysamping aspek komunikasi informal, metode komunikasi formal mengenai
— 3

gs@ems yang berkaitan dengan pengendalian juga sama pentingnya. Hal ini mencakup

“cara-cafa seperti memo dari manajemen tentang pentingnya pengendalian dan
masalah; yang berkaitan dengan pengendalian, organisasi formal dan rencana
operasizdeskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait, dan dokumen kebijakan yang
menggambarkan prilaku pegawai seperti perbedaan kepentingan dan kode etik

perilakwformal.

5. Metodle Pengendalian Manajemen
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Metode pengendalian manajemen merupakan metode yang digunakan

manajemen untuk memantau aktivitas setiap fungsi dan anggota organisasi.

SRR

va

62Fungsi Audit Intern

3z

@ > Fangsi audit intern dibuat dalam satuan usaha untuk memantau efektivitas

%&bffﬁkan dan prosedur lain yang berkaitan dengan pengendalian. Untuk

c 2o

g@r@ﬂgkatkan keefektifan fungsi audit intern, adanya staff audit intern yang
o o

g@le enden dari bagian operasi dan akuntansi menjadi penting, dan melapor kepada

t manajemen yang lebih tinggi dalam organisasi, baik manajemen puncak atau

%pd
a%§e1
@§|

ep

£

e audit dari dewan direksi dan komisatris.

n} eAuey yn
buepun

& raktgk dan Kebijakan Karyawan

1&

Tujuan pengendalian intern dapat dicapai melalui serangkaian tindakan

eduey lul s

S
c
12,
)
Q
QL
o
3
Q
Q
o
=
o
Q
2
3
o
2
o
M
S
Q
Q
o
S
)
Q
Q
o
=
o
QD
2.
3
1
c
S
o
=
o
5
@
®
3
®
5
<
o
S
Q
°
L
5
Q

® (]
gpénting dalam struktur pengawasan intern. Tujuan pengendalian intern harus

—

andang relevan dengan individu yang menjalankan pengendalian tersebut.

P uey e

Oleh karena pentingnya perusahaan memiliki pegawai yang jujur dan

Qi ue

mpeten, maka perusahaan perlu memiliki kebijakan dan prosedur yang baik dalam
erimaan pegawai, pengembangan kompetensi karyawan, penilaian prestasi, dan

berian kompensasi atas prestasi mereka.

JOdE}ueunéyAu%y‘quu]!eAJex yes
quu

Jagquwns u%g;n

:-Pengafuh Ekstern

&E

Rengaruh ekstern adalah pengaruh yang ditetapkan dan dilakukan oleh pihak
luar suatti perusahaan, yang mempengaruhi suatu operasi dan praktek perusahaan.
Hal ini meliputi pemantauan dan kepatuhan terhadap persyaratan yang ditetapkan
badan Iggislative dan instansi yang mengatur. Pengaruh ekstern biasanya merupakan
wewenang d luar perusahaan. Pengaruh ini dapat meningkatkan kesadaran dan sikap

manajefaen terhadap perilaku dan pelaporan operasi perusahaan, serta dapat juga
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mendesak manajemen untuk menetapkan kebijakan dan prosedur pengendalian

intern.
@

11bd:’emlglan Resiko

o ) o

%é Pﬁnilaian risiko atas pelaporan keuangan adalah tindakan yang dilakukan
= 3 .

dmanajemen untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko yang relevan

u
1

ngpenyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan GAAP ( General

AUEH
dgnﬁ
_g el(%) A

QéAﬁc agce Accounting Principles ) atau prinsip akuntansi yang berlaku umum.

s BeY) —

£ 3 3

= Infor rga5| dan Komunikasi

38 = €

5 © 5 -+

é" © & Tljuan sistem informasi dan komunikasi akuntansi dari entitas adalah untuk
S3,3

%r@rrylaw mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi yang dilakukan entitas itu

@D =)

E-sért&mempertahankan akuntabilitas aktiva terkait.

1jd@Aktlvgas Pengendalian

™ 3

> H

%g A§tivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur, selain yang sudah

;tegmasuﬁ dalam empat komponen lainnya, yang membantu memastikan bahwa

(9]

a@dakaré/ang diperlukan telah diambil untuk menangani risiko guna mencapai tujuan
Atitas. o

o

Menurut Hall Singleton (2007 : 33-38), “Aktivitas pengendalian dapat

ategorikan dalam beberapa aktivitas diantaranya :
=
m - .
otofisasi transaksi,

=
pemisahan tugas,
ml

11aquIns ueyINgaAuSE uep uey

cat%an akuntansi,

‘uedgjdm Li%unsn/&ad ‘U] eAiey Hes!

4. pergendallan akses,

5. ver@(asi independen”.

1. Otori8asi Transaksi

Mrew

31D uepy YIMm)
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Tujuan dari otorisasi transaksi adalah untuk memastikan bahwa semua
transaksiimaterial yang diproses oleh sistem informasi valid dan sesuai dengan tujuan
pmak manajemen (Hall Singleton, 2007 : 33). Setiap transaksi harus diotorisasi
ngan - ., semestinya apabila perusahaan menginginkan pengendalian yang

usgye
m%]g

E

muaskan Dalam organisasi, otorisasi untuk setiap transaksi hanya dapat diberikan

@

hﬁrang yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.

K‘ebijakan otorisasi harus dibuat oleh pihak manajemen puncak. Otorisasi

ff-Bqas dinnb

WPL@.G e1dig ¥

se ut dapat berbentuk umum atau khusus. Orang atau kelompok yang menjamin

r as& khusus untuk suatu transaksi seharusnya memegang posisi yang sepadan

1giel

ngan Slfat dan besarnya transaksi.

asMe

pum-6uep%81 16

Q

oP mlsahan Tugas

eAdey ynan

Tbjuan utama pemisahan tugas ini adalah untuk mencegah dan agar dapat

kukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam pelaksanaan

edge) 1ul shn

as yang dibebankan kepada seseorang. Pembagian tugas dalam suatu organisasi

adueny
G

asarkan pada prinsip-prinsip berikut :
emiSahan fungsi penyimpanan aktiva dari fungsi akuntansi,

emisahan fungsi otorisasi transaksi dari fungsi penyimpanan aktiva yang

ersaﬁgkutan,

emis:ahan fungsi otorisasi dari fungsi akuntansi,

emisahan fungsi dalam pusat pengelolaan data elektronik, yaitu :

?JS%UHS u_g}ﬂnqa/&yemé,lep UE&LUH],UQU

‘uedodg) ueungnAuad ‘yeiy eAigg uesnau

a. fungsi perancangan sistem dan penyusunan program,

b. fangsi operasi fasilitas pengolahan data.

3. Catatan Akuntansi
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Catatan akuntansi (Accounting Record) tradisional suatu perusahaan terdiri
dari dokamen sumber, jurnal dan buku besar (Hall Singleton, 2007 : 37 ). Dokumen
dan catatan adalah objek fisik dimana transaksi dimasukkan dan diikhtisarkan dalam

%é?buah dokumen yang disebut dengan formulir.

Mfenurut Mulyadi, “ formulir merupakan media yang digunakan untuk merekam

ediinbua
ueLu bueu

n@unaan wewenang dalam memberikan otorisasi terlaksananya transaksi di

Q_Jd |

afn organisasi”’. Oleh karena itu penggunaan formulir harus diawasi sedemikian

guria mengawasi pelaksanaan otorisasi.

1e ueifgge
o

Menurut Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke, “Prinsip-prinsip relevan

yjpuaday ynun eé_ue

%'_S ne
dBun 16unp

tu y¥ang harus diikuti dalam membuat rancangan dan penggunaan catatan dan

en yang pantas yaitu bahwa dokumen dan catatan sebaiknya :

|puadCE86
L%m
r§6u

S Riepu

rseri dan prenumbered untuk memungkinkan pengendalian atas hilangnya

okumen dan sebagai alat bantu dalam penempatan dokumen,

auad ‘uexp

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywnmuedtaw eduey iUl sijn)eAiey

- disiapkan pada saat transaksi terjadi dan sesudahnya,

5 cukup sederhana untuk menjamin bahwa dokumen dan catatan dapat dimengerti
dengan jelas,

dirancang sedapat mungkin untuk multiguna sehingga meminimalkan bentuk
dokumen dan catatan yang berbeda-beda,

dirantang dalam bentuk yang mendorong penyajian yang benar yaitu dengan
merfasukkan unsur pengecekan intern dalam formulir dan catatan”.

_&emdeq ueunsn/{u%j ‘yelu! eﬁex uesnnugd ‘ueiy

Pengendallan Akses

Tujuan dari pengendalian akses adalah untuk memastikan hanya personel
yang saf' saja yang memiliki akses ke aktiva perusahaan (Hall Singleton, 2007 : 38).
Cara yang paling baik dalam melindungi aktiva perusahaan dan catatan adalah
denganZfmenyedikan perlindungan secara fisik, contohnya adalah penggunaan
gudang®untuk melindungi persediaan dari kemungkinan kerusakan, penggunaan

lemari Besi dan kotak tahan api untuk melindungi uang tunai dan surat berharga.
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Selain itu perlindungan fisik lainnya adalah pembuatan kembali catatan yang rusak

dan penggunaan alat elektronik dalam mencatat sistem akuntansi.

1na-l

EVerifikasi Independen

g i

@ Q(%) Prosedur verifikasi (verification procedure) adalah pemeriksaan independen
éi_fhgdap sistem akuntansi untuk mendeteksi kesalahan dan kesalahan penyajian

EOEN" %

U [

alESingleton, 2007 : 40). Keempat aktivitas pengendalian sebelumnya memerlukan
o

n@ecej(an atau verifikasi intern secara terus menerus untuk memantau efektivitas

aksanaanya.
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PEmantauan (monitoring) adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur

ngendalian intern secara periodik dan terus menerus. Pemantauan dilaksanakan

ur N

oleh orafg yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain

gh%upun?pengoperasian pengendalian pada waktu yang tepat. Tujuannya adalah
3 :
Eu@tuk menentukan apakah pengawasan intern telah beroperasi sebagaimana yang

c

@e?:ah diberbaiki sesuai dengan perubahan keadaan. Pemantauan dapat dilakukan

i’oéh suatu bagian khusus yang disebut dengan bagian pemeriksaan intern (audit

)
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Priisip-prinsip Pengendalian Intern
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Menurut Roristua Pandingan, (2014:155), mengatakan tentang prinsip-prinsip

Q]
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ngendalian intern atas persediaan adalah :

=

Manajemen perusahaan membuat pemisahan tugas, misalnya antara bagian yang

merAgsan dan menerima persediaan.

2. Mangjemen perusahaan harus mengotorisasi setiap penjualan persediaan atau

prodiik barang jadi.
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3. Manajemen perusahaan membuat aturan dan kebijakan akuntansi yang berkaitan
dengan persediaan. Misalnya sistem pencatatan menggunakan metode FIFO,

- LIFO,—dan Average.

Manajemen perusahaan harus memperhatikan proses pengiriman persediaan

HD

pada pelanggan agar sesuai dengan jenis persediaan perusahaan.

najemen perusahaan harus menyediakan tempat untuk menyimpan persediaan

g

hlngga terhindar dari kehilangan, kebakaran, dan keusangan.

anajemen perusahaan harus menyediakan stok kritis persediaan di gudang agar

[

@oses produksi dan penjualan perusahaan tidak terhalang karena kehabisan stok

persédiaan di gudang.
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c o
I@dl menyatakan, unsur pokok pengendalian intern adalah :

glgStruktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
§§ Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung
T§a§vab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan=kegiatan perusahaan.

>3

“Pémbagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-

ZZue

nsip berikut :

Aua

HaruS. dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.

Fung;i operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu

ns ue

- Skegiatan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat

J9q

“peristiwa keuangan perusahaan. Dengan pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi-

‘uelode) ueunsn%ad LMY
Yings

fungsiyoperasi dan fungsi penyimpanan, catatan akuntansi yang diselenggarakan
dapat.. mencerminkan transaksi sesungguhnya yang dilaksanakan oleh unit

orgafisasi yang memegang fungsi operasi dan fungsi penyimpanan.

b. Suatdt, fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua

tahaasuatu transaksi.
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2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas otorisasi dari pejabat

a’l

ng memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh

eg{_mﬁ%ed ‘B
us bi@.ae

reﬂa ffu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian

u

f%@

V\fenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

é?(] eydi

ktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

isasi.

Spu

Pgmbagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur

19s neig@eibeqgas di

@E)uepum 16

%\Jﬂ

tatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak

iptakan cara-cara yang menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.

e/gey

5@ou

mp&ua%ueﬁuuuade&xmap eAue

apun cCara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan

E{)é&ktlk yang sehat adalah :

- 2 Q

Eag Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
"gj@ertanggungjawabkan olen yang berwenang. Karena formulir merupakan alat
g:’uétuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, maka pengendalian
g)émakaiannya dengan menggunakan nomor urut tercetak, akan dapat mebetapkan
s értanggungjawaban terlaksananya transaksi.

Pemeriksaan mendadak (Surprised audit). Pemeriksaan mendadak

%—mq‘a/{uaw

ksafiakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang akan
eriksa, dengan jadwal yang tidak teratur. Jika dalam suatu organisasi dilaksanakan

Jogen t&una/{u%i 'Yeluy

1@ UHES U

merlksaan mendadak terhadap kegiatan- kegiatan pokoknya, hal ini akan
Dmendorong karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah

ditetapkan.

c. Setigp transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang
atau sattl unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau unit organisasi
lain. Karena setiap transaksi dilaksanakan dengan campur tangan pihak lain,
sehingga. terjadi internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap unit organisasi
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yang terkait, maka setiap unit organisasi akan melaksanakan praktik yang sehat

dalam pelaksanaan tugasnya.

'l
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UPerpl:ltaran jabatan (Job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara

in akah dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya,

busd
ERae!

6@6

hlggga persekongkolan di antara mereka dapat dihindari.

sharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan kunci
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ahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. Selama cuti, jabatan
wan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pejabat lain, sehingga
alnya terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan, diharapkan

pat diingkap oleh pejabat yang menggantikan untuk sementara waktu tersebut.

ara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. Untuk

] Q%EH ynjwes 8@1

njagac’ kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan catatan

g
S

untansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara

@@e) FEH

“kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan

e

kayaan tersebut.

]nuag\_ue%_ eu&d

£Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-

sur sistem pengendalian intern yang lain. Unit organisasi ini disebut satuan

dep UByWwniueou

ngawas intern atau staf pemeriksa intern. Agar efektif dalam menjalankan tugasnya,

uan = pengawas intern ini harus tidak

é?aﬂgérw

laksaghakan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi, serta

A3

rus Bertanggungjawab langsung kepada manajemen puncak. Adanya satuan

eugsn/{ d Gelugy e/(tex Y&s!

S W

N

Jpengawas intern dalam perusahaan akan menjamin efektivitas unsur-unsur sistem

de
q

gogngendalian intern sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan

“data ak@intansi akan terjamin ketelitian dan keandalannya.
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat,
semuanya tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Di antara 4 unsur

pokok pengendalian intern tersebut di atas, unsur mutu karyawan merupakan unsur
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sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan memiliki karyawan
yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas
minimum; dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban

angan yang dapat diandalkan. Di lain pihak, meskipun tiga unsur sistem

usge
EJ@G

ngendalian intern yang lain cukup kuat, namun jika dilaksanakan oleh karyawan

n&tldak kompeten dan tidak jujur, maka empat tujuan sistem pengendalian intern

4aY ugdn
®

n} %JE%DJN 19s nelg-ue!ﬁeqas dg-nﬁ

k'akan tercapai.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, dapat

IBinpuniqg ey

puh melalui berbagai cara antara lain :

Iek3| calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh

@-B%Epum

jagnnya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan yang

i dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajemen harus

Ber

Umiengadakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-

%szarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut.

Jw edu

Pengémbangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan,
uai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
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Keterbatasan Pengendalian Internal

NMenurut Hery, ( 2014:170 ), mengatakan bahwa keterbatasan pengendalian

rnal dlsebabkan oleh faktor manusia.

Faktor manusia merupakan faktor yang sangat penting sekali, karena dalam
Dsetlap pelaksanaan sistem pengendalian yang baik dapat menjadi tidak efektif yang
disebabkan oleh adanya karyawan yang kelelahan, ceroboh, atau bersikap acuh tak
acuh.

Sedangkan keterbatasan yang melekat pada pengendalian internal menurut
Mulyadicsebagai berikut :

1. Kesalahan dalam pertimbangan
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Manajemen lain dapat salah mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau
dalam melaksanakan tugas rutin karena memadainya informasi, keterbatasan waktu,

atau tekanan lain.

o 9 =

o § Gangguan

5 3

Engpﬁt terjadl karena manajemen membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya
@ér@tlan atau kelelahan.

285

CES@@IUSI

%sz’seéabflgan oleh beberapa individu untuk tujuan kejahatan. Kolusi dapat
éhi@r@akibatkan bobolnya pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi
%a@tl\?g perusahaan dan tidak terungkapnya ketidak beresan atau kecurangan oleh
@én@endahan yang dirancang.

342 engabalan oleh manajemen

%najemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur untuk tujuan yang tidak sah
;s%pertl keuntungan pribadi manajer, atau penyajian kondisi keuangan yang
‘be

rIeblhan
Blaya‘lawan manfaat

ya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian internal tidak boleh

Bl%l eMe&luem
wigep uexwniu

?T&Ieblh:rmanfaat yang diharapkan dari pengendalian internal.

T 5
g 4
G % -
cC 5 -
3 2
“C3Kerapgka Pemikiran
e H
T o
g = =
5 Desain dalam pelaksanaan penelitian terhadap sistem pengendalian

persediaan dibagi dalam 4 macam kegiatan antara lain :

1. Mengtapkan teori, penulis menjabarkan teori-teori tentang sistem pengendalian
persedidgan serta unsur-unsur penting dalam pengendalian dan manfaat yang
diperolefi dengan adanya pengendalian intern. Teori-teori yang disajikan penulis
berdasa¥kan referensi buku berjudul Auditing and Assurance Services An Integrated
Approagh, Fifteenth Edition (2014:321) yang dipergunakan oleh penulis.
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2. Menetapkan data dan instrumen, penulis akan melakukan pengamatan fisik untuk
mempereleh gambaran mengenai operasi perusahaan, serta indikasi permasalah-

permasalahan yang ada. Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan data tertulis atau

2
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aw buel

BeH

Jenis-jenis dokumen yang diambil antara lain kebijakan dan prosedur

u

ahaan terhadap pengendalian persediaan, struktur organisasi, pemisahan

3

r

, serta formulir dan data lainnya mengenai kegiatan perusahaan. Instrumen

gl

NELn efue
un 162apRa 010

péngumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan

SielfD

e oner

]

I\/I@netapkan tahap analisis, pada tahap ini penulis melakukan studi lapangan yang

u

eﬁ&wada;a_x

Jnss ne

Q@Ifogutl'yvawancara, obervasi, dan kuisioner yang akan diisi oleh bagian yang

-]

?bgrs;&ngkutan yakni bagian-bagian yang berhubungan terhadap persediaan barang.

E]

Ipl
e/

udiah dari temuan-temuan diperoleh penulis akan melakukan pembahasan dan

‘u

nllalan terhadap sistem yang dijalankan.

181319
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£Menetapkan laporan, hasil evaluasi akan disajikan dalam laporan tertulis. Isi dari

weduey i@ s

oran _tersebut adalah mencakup kondisi, akibat, dan saran perbaikan untuk

sedurpengendalian yang dapat diterapkan. Kemudian diakhiri dengan kesimpulan

DBJE

saran perbaikan yang diperlukan dan rekomendasi atas langkah-langkah yang

%u%w

aiknya dilakukan agar tercapai sasaran yang diinginkan.

Auaw u

Kerangka Pemikiran untuk tahap evaluasi.

unsnAuadULﬂe!Lu Me/(.lpdueg

Menurut kerangka COSO dalam buku Alvin A. Arens , Randal J.Elder dan Mark

easley dalam bukunya Auditing and Assurance Services An Integrated Approach,

g5 ueninga

R
JE’QLU

_eenthr Edition (2014:321), pengendalian internal yang baik harus meliputi

.D;)(omponen-komponen pengendalian internal, yaitu :
a. Lingkungan Pengendalian,
b. Penflaian Resiko / Penaksiran Resiko,
c. Infofmasi dan komunikasi,
d. Pengawasan / Pemantauan.

e. Aktivitas Pengendalian”.
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Selanjutnya melalui komponen tersebut akan diuji tingkat efektivitas penerapan
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pengen@ian internal atas sistem akuntansi penjualan yang dilakukan perusahaan

yang m%ﬂjadi objek penelitian ini. Melalui kerangka aktivitas pengendalian internal

tas, rr’_ﬁaka penulis menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Sangat

Efektif
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Komponen-komponen pengendalian

internal :
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Evaluasi

Lingkungar dali
ingkungan pengendalian Pelaksanaan

Penilaian risikc _
Pengendalian Intern

ueyuwnjueduaw eduey 1ul siny} eAJey ynin)as neje uelbeqas diynbusw buelgiq

Aktivitas pengendalian .
atas persediaan

Informasi dan Komunikasi
barang

Pemantauan Tidak

Efektif

Jaguins ue 1noa/(uaLu uep

a.
a.
=8

)
Dipat saya simpulkan bahwa besar pengaruhnya pengendalian internal yang

-
efektif (gn sistem yang memadai atas persediaan barang dalam suatu perusahaan
yang basangkutan, dengan mengetahui tingkat keefektifan pengendalian internal
atas si%;m yang ada dan begitu juga timbal baliknya, sistem atas persediaan yang
bermanfaat atas pengendalian persediaan, dapat kita ketahui tingkat optimalitas

persedign barang dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut.

31D uepy )
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